



HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian 
RRI merupakan kepanjangan dari Radio Republik Indonesia. RRI 
sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang independen, netral, dan tidak komersial 
ini ditujukan untuk kepentingan bangsa dan negara. Berdasarkan UU No. 32 tahun 
2002 tentang Penyiaran, PP 11 tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik, 
serta PP 12 tahun 2005, RRI disahkan sebagai satu-satunya lembaga penyiaran 
radio yang berjaringan secara nasional dan dapat bekerja sama dalam siaran 
dengan lembaga penyiaran asing.  
Pada PP Nomor 12 Tahun 2005 ayat 1 pasal 41 bab IX tentang 
Kepegawaian dijelaskan bahwa Pegawai RRI adalah Pegawai Negeri Sipil pusat 
yang diangkat berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan bukan Pegawai Negeri Sipil yang diangkat oleh dewan direksi berdasarkan 
perjanjian kerja. Radio Republik Indonesia sebagai Lembaga Penyiaran Publik 
status kepegawaiannya didominasi oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu sebesar 
76,62% sesuai dengan data dari Puslitbangdiklat LPP RRI 2015. Selain status 
PNS, karyawan LPP RRI juga didominasi berusia antara 51-55 tahun yang 
mencapai 41,55%. Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 
Aparatur Sipil Negara Pasal 90, batas usia pensiun PNS yaitu 58 tahun bagi 
pejabat administrasi dan 60 tahun untuk pejabat pimpinan tinggi. Oleh karena itu 





memasuki usia pensiun. Pada LPP RRI Malang Pegawai Negeri Sipil sebanyak 53 
orang dari 107 orang karyawan atau 49,53% dan berusia diatas 50 tahun sebanyak 
36 orang yang artinya dalam jangka waktu 8 tahun ke depan 33,64% pegawai 
akan memasuki usia pensiun.  
Pada LPP RRI sering terjadi perpindahan atau mutasi Kepala Stasiun dan 
pejabat setingkat Kepala Bidang dari satu satuan kerja ke satuan kerja yang lain. 
Sesuai dengan PP No. 12 Tahun 2005 Bab IV Kepangkatan, Pengangkatan, dan 
Pemberhentian Bagian Kedua tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Pasal 19 
ayat 4 disebutkan bahwa Kepala stasiun RRI, kepala satuan pengawas intern, 
kepala pusat, dan pejabat lainnya diangkat dan diberhentikan oleh direktur utama. 
Sejak masa perjuangan setelah kemerdekaan Republik Indonesia LPP RRI 
Malang telah mengalami pergantian kepala stasiun sebanyak 22 kali. Kepala LPP 
RRI Stasiun Malang saat ini adalah Drs. H. Sutrisno A. Md. Beliau dipilih oleh 
Direktur Utama LPP RRI dan dilantik menjadi Kepala LPP RRI Stasiun Malang 
pada 25 Juli 2017. Sebelum menjadi Kepala LPP RRI Malang, beliau menjadi 
kepala LPP RRI di Indi Flores pada 2013 sampai 2017. Meskipun Drs. H. 
Sutrisno A. Md berlatar belakang budaya Jawa, beliau telah berkarir  di LPP RRI 
selama 10 tahun di luar Jawa khususnya di Manokwari dan Flores. Sebelum  Drs. 
H. Sutrisno A. Md dimutasi ke luar Jawa, beliau memulai karirnya di LPP RRI 
stasiun Jember selama 25 tahun. 
LPP RRI Malang dipimpin oleh seorang kepala stasiun yang 
bertanggungjawab atas seluruh kegiatan operasional serta menjaga stabilitas LPP 





bagian diantaranya bagian Tata Usaha, seksi Siaran, seksi Pemberitaan, seksi 
Teknologi dan Media Baru, serta seksi Layanan & Pengembangan Usaha.  Setiap 
kepala bagian atau kepala seksi bertanggung jawab atas bagiannya masing-
masing. Karyawan LPP RRI malang berjumlah sebanyak 107 orang yang terbagi 
dalam 5 bagian. Jumlah orang dalam setiap bagian yaitu 32 orang di bagian Tata 
Usaha, 29 orang di seksi Siaran, 17 orang di seksi Pemberitaan, 18 orang seksi 
Teknologi & Media Baru, dan 11 orang seksi Layanan & Pengembangan Usaha. 
Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia stasiun Malang 
merupakan lokasi penelitian ini. Peneliti memilih tempat ini sebagai subyek 
penelitian karena dilatar belakangi oleh beberapa alasan yang telah dijabarkan 
sebelumnya.  
4.2 Gambaran Umum Responden  
Gambaran umum responden pada penelitian ini diuraikan berdasarkan 
jenis kelamin, usia, dan lama bekerja. Responden dalam penelitian ini adalah 
karyawan LPP RRI Malang sebanyak 55 orang. 











Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018)  
Berdasarkan gambar diagram di atas menampilkan bahwa responden 
yang berpartisipasi pada penelitian ini terdiri dari 31 orang responden berjenis 
kelamin laki-laki dan 24 orang responden berjenis kelamin perempuan. 
Dengan persentase sebesar 56% berjenis kelamin laki-laki dan 44% berjenis 
kelamin perempuan. 
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  
 
Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018)  
Dari gambar diagram gambaran umum responden berdasarkan usia di 
atas, diperoleh bahwa responden penelitian yang berusia 20-29 tahun 
sebanyak 9 orang (16%), berusia 30-39 tahun sebanyak 12 orang (22%), 
berusia 40-49 tahun sebanyak 15 orang (27%), dan berusia 50 tahun ke atas 
sebanyak 19 orang (35%). Dapat disimpulkan bahwa responden yang terlibat 















4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 
Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018)  
Dari data diagram diatas, maka dapat diketahui bahwa responden yang 
telah bekerja selama 1 – 14 tahun prosentasenya adalah 47% dengan jumlah 
26 orang, lama bekerja selama 15-24 tahun sebesar 16% dengan jumlah 9 
orang, dan responden yang telah bekerja lebih dari 25 tahun yaitu sebesar 
37% dengan jumlah 20 orang.  
4.3 Deskripsi Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini Teori Pertukaran Sosial digunakan untuk mengkaji 
komunikasi interpersonal pemimpin. Teori Pertukaran Sosial terdiri dari 2 
subvariabel yaitu cost dan reward. Subvariabel cost terdiri dari 4 indikator. 
Sedangkan subvariabel reward terdiri dari 6 indikator. Model Survei Aon Hewwit 
digunakan untuk mengkaji Keterlibatan Karyawan yang terdiri dari 3 variabel 













4.3.1 Variabel Komunikasi Interpersonal 
4.3.1.1 Subvariabel Cost 
Subvariabel cost terdiri dari 4 indikator, yaitu waktu, energi, stres 
emosional, dan keamanan pribadi. 
4.3.1.1.1 Waktu 
Tabel 4.1 Statistik Indikator Waktu 
Skor 
Pernyataan 
Item 1 Item 2 
Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 1 1,82 
Tidak Setuju (2) 3 5,45 2 3,64 
Ragu-Ragu (3) 1 1,82 5 9,09 
Setuju (4) 29 52,73 33      60  
Sangat Setuju (5) 22 40  14 25,45 
Total 55 100 55 100 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018)  
Keterangan: 
Item 1  : Saya selalu hadir di setiap pertemuan dengan kepala stasiun. 
Item 2  : Saya selalu mengusahakan hadir saat kepala stasiun 
membutuhkan meski sedang cuti/libur. 
Tabel 4.1 berisi 2 item pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
indikator waktu. Hasil perhitungan berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi tertinggi item pernyataan 1 berada pada skor 4 yaitu 
sejumlah 29 responden dengan prosentase sebesar 52,73%. Hal ini berati 
sebagian besar karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa mereka selalu hadir 





Selanjutnya, item pernyataan 2 berisi mengenai tingkat persetujuan 
karyawan dalam usaha menghadiri pertemuan dengan kepala stasiun meski 
sedang cuti/ libur. Hasil perhitungan berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 
bahwa frekuensi tertinggi item pernyataan 2 berada pada skor 4 yaitu 
sebanyak 33 responden menyatakan setuju dengan prosentase sebesar 60%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan LPP RRI Malang 
setuju bahwa mereka selalu mengusahakan hadir saat kepala stasiun 
membutuhkan meski sedang cuti/libur. 
4.3.1.1.2 Energi 
Tabel 4.2 Statistik Indikator Energi 
Skor 
Pernyataan 
Item 3 Item 4 
Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 1 1,82 
Tidak Setuju (2) 0 0 2 3,64 
Ragu-Ragu (3) 0 0 2 3,64 
Setuju (4) 34 61,82 32       58  
Sangat Setuju (5) 21  38  18 32,73 
Total 55 100 55 100 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018) 
Keterangan : 
Item 3 : Saya melaksanakan pekerjaan dengan baik sesuai perintah kepala 
stasiun. 
Item 4  : Saya selalu mengerjakan tugas atau pekerjaan sesuai aturan yang 





Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan statistik dari 2 item pernyataan 
yang digunakan untuk mengukur indikator energi . Hasil perhitungan 
frekuensi tertinggi item pernyataan 3 berada pada skor 4 yaitu sebanyak 34 
responden menyatakan setuju dengan prosentase 61.82%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan setuju bahwa mereka telah 
melaksanakan pekerjaan dengan baik sesuai perintah kepala stasiun. 
Kemudian pada item pernyataan 4 yang berisi mengenai pernyataan 
karyawan yang selalu mengerjakan tugas atau pekerjaan sesuai aturan yang 
dibuat kepala stasiun. Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.2 frekuensi 
tertinggi item pernyataan 4 berada pada skor 4 yaitu sebanyak 32 responden 
menyatakan setuju dengan prosentase 58%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa mereka selalu 
mengerjakan tugas atau pekerjaan sesuai aturan yang dibuat kepala stasiun. 
4.3.1.1.3 Stres Emosional 





Sangat Tidak Setuju (5) 0 0 
Tidak Setuju (4) 28 51 
Ragu-Ragu (3) 7 13 
Setuju (2) 17 30,91 
Sangat Setuju (1) 3 5 
Total 55 100 












Sangat Tidak Setuju (1) 0 0,00 
Tidak Setuju (2) 2 3,64 
Ragu-Ragu (3) 4 7,27 
Setuju (4) 35         64  
Sangat Setuju (5) 14 25,45 
Total 55 100 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018) 
Keterangan:  
Item 5 : Saya merasa tertekan jika diberikan pekerjaan dengan deadline 
yang singkat. 
Item 6  : Saya merasa bersalah jika pekerjaan terlambat selesai. 
Tabel 4.3 dan 4.4 berisi masing-masing 1 pernyataan yang digunakan 
untuk mengukur indikator stres emosional. Pernyataan 5 merupakan 
pernyataan yang berjenis unfavorable yaitu pernyataan sikap yang berisi hal 
negatif, sehingga skornya adalah berlawanan dengan penyataan berjenis 
favorable. Hasil perhitungan frekuensi tertinggi item pernyataan 5 berada 
pada skor 4 yaitu sebanyak 28 responden menyatakan tidak setuju dengan 
prosentase sebanyak 51%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
karyawan LPP RRI Malang tidak setuju bahwa mereka merasa tertekan jika 
diberikan pekerjaan dengan deadline yang singkat.  
Berdasarkan tabel 4.3 di atas pada item pernyataan 6 frekuensi 





dengan prosentase sebesar 64%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa mereka merasa bersalah 
jika pekerjaan terlambat selesai.  
4.3.1.1.4 Keamanan Pribadi 





Sangat Tidak Setuju (1) 1 2 
Tidak Setuju (2) 3 5 
Ragu-Ragu (3) 0 0 
Setuju (4) 29 52,73 
Sangat Setuju (5) 22  40  
Total 55 100 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018) 





Sangat Tidak Setuju (5) 21 38,18 
Tidak Setuju (4) 24 43,64 
Ragu-Ragu (3) 1 1,82 
Setuju (2) 5          9  
Sangat Setuju (1) 4 7,27 
Total 55 100 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018) 
Keterangan : 
Item 7 : Saya selalu meminta ijin jika akan melaksanakan tugas/pekerjaan 
diluar tugas pokok. 
Item 8  : Jika tidak ada pengawasan kepala, saya pulang/keluar setelah 





Tabel 4.5 dan 4.6 berisi masing-masing 1 pernyataan yang digunakan 
untuk mengukur indikator keamanan pribadi. Hasil perhitungan frekuensi 
tertinggi item pernyataan 7 berada pada skor 4 yaitu sebanyak 29 responden 
menyatakan setuju dengan prosentase sebanyak 52,73%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa 
mereka selalu meminta ijin jika akan melaksanakan tugas/pekerjaan diluar 
tugas pokok. 
Kemudian pada item pernyataan 8 merupakan pernyataan yang 
berjenis unfavorable yaitu pernyataan sikap yang berisi hal negatif, sehingga 
skornya adalah berlawanan dengan penyataan berjenis favorable. 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.6 frekuensi tertinggi item pernyataan 8 
berada pada skor 4 yaitu sebanyak 24 responden menyatakan tidak setuju 
dengan prosentase 43,64%. Hal tersebut menunjukkan bahwa hampir 
sebagian karyawan LPP RRI Malang tidak setuju bahwa jika tidak ada 
pengawan kepala, mereka pulang/keluar setelah mengisi daftar hadir, 
kemudian kembali ke kantor lagi. 
4.3.1.2 Subvariabel Reward 
Subvariabel reward terdiri dari 6 indikator yaitu upah atau hadiah, 









Tabel 4.7 Statistik Indikator Upah/Hadiah 
Skor 
Pernyataan 
Item 9 Item 10 
Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak Setuju (1) 5 9 1 1,82 
Tidak Setuju (2) 13 24 0 0,00 
Ragu-Ragu (3) 16 29 2 3,64 
Setuju (4) 17 30,91 37        67  
Sangat Setuju (5) 4 7 15 27,27 
Total 55 100 55 100 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018) 
Keterangan : 
Item 9 : Pimpinan memberikan saya bonus/hadiah untuk pekerjaan yang 
saya lakukan diluar tugas pokok. 
Item 10  : Saya mendapatkan gaji sesuai dengan hasil pekerjaan yang saya 
berikan. 
Tabel 4.7 berisi 2 pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
indikator upah/hadiah. Hasil perhitungan frekuensi tertinggi item pernyataan 
9 berada pada skor 4 yaitu sebanyak 17 responden menyatakan setuju dengan 
prosentase sebanyak 30,91%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 
karyawan LPP RRI Malang menyatakan setuju bahwa pimpinan memberikan 
karyawan bonus/hadiah untuk pekerjaan yang dilakukan diluar tugas pokok. 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas pada item pernyataan 10 frekuensi 
tertinggi berada pada skor 4 yaitu sebanyak 37 responden menyatakan setuju 





mayoritas karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa mereka telah 
mendapatkan gaji sesuai dengan hasil pekerjaan yang mereka berikan. 
4.3.1.2.2 Penghargaan 
Tabel 4.8 Statistik Indikator Penghargaan 
Skor 
Pernyataan 
Item 11 Item 12 
Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 1 1,82 
Tidak Setuju (2) 9 16 5 9,09 
Ragu-Ragu (3) 19 35 9 16,36 
Setuju (4) 20 36,36 29        53  
Sangat Setuju (5) 7 13 11 20 
Total 55 100 55 100 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018) 
Keterangan : 
Item 11 : Saya mendapatkan promosi jabatan setelah mencapai/melebihi 
target pekerjaan. 
Item 12  : Saya mendapatkan penghargaan yang layak atas hasil pekerjaan 
saya. 
Tabel 4.8 berisi 2 pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
indikator penghargaan. Hasil perhitungan frekuensi tertinggi item pernyataan 
11 berada pada skor 4 yaitu sebanyak 20 responden menyatakan setuju 
dengan prosentase sebanyak 36,36%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sebagian karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa mereka mendapatkan 





Berdasarkan tabel 4.8 di atas pada item pernyataan 12 frekuensi 
tertinggi berada pada skor 4 yaitu sebanyak 29 responden menyatakan setuju 
dengan prosentase sebesar 53%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sebagiann besar karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa mereka 
mendapatkan penghargaan yang layak atas hasil pekerjaan mereka. 
4.3.1.2.3 Kepuasan Pribadi 
Tabel 4.9 Statistik Indikator Kepuasan Pribadi 
Skor 
Pernyataan 
Item 13 Item 14 
Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 0 0 
Tidak Setuju (2) 1 2 0 0 
Ragu-Ragu (3) 4 7 0 0 
Setuju (4) 31 56,36 33         60  
Sangat Setuju (5) 19 35 22 40 
Total 55 100 55 100 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018) 
Keterangan : 
Item 13 : Saya merasa puas dan bangga apabila pimpinan menghargai hasil 
pekerjaan saya. 
Item 14  : Saya bangga ketika mampu menyelesaikan pekerjaan yang 
sulit/menantang. 
Tabel 4.9 berisi 2 pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
indikator kepuasan pribadi. Hasil perhitungan frekuensi tertinggi item 
pernyataan 13 berada pada skor 4 yaitu sebanyak 31 responden menyatakan 





bahwa sebagian besar karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa mereka 
merasa puas dan bangga apabila pimpinan menghargai hasil pekerjaan 
mereka. 
Selanjutnya pada item pernyataan 14 yang berisi mengenai pernyataan 
bahwa karyawan LPP RRI Malang merasa bangga ketika mampu 
menyelesaikan pekerjaan yang sulit/menantang. Berdasarkan hasil 
perhitungan tabel 4.7 frekuensi tertinggi item pernyataan 14 berada pada skor 
4 yaitu sebanyak 33 responden menyatakan setuju dengan prosentase 60%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas karyawan LPP RRI Malang 
setuju bahwa mereka bangga ketika mampu menyelesaikan pekerjaan yang 
sulit/menantang. 
4.3.1.2.4 Pengakuan 





Sangat Tidak Setuju (1) 1 2 
Tidak Setuju (2) 7 13 
Ragu-Ragu (3) 11 20 
Setuju (4) 32 58,18 
Sangat Setuju (5) 4            7  
Total 55 100 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018) 
Keterangan : 





Berdasarkan tabel 4.10 di atas hasil perhitungan frekuensi tertinggi 
item pernyataan 15 berada di skor 4 sebanyak 32 responden menyatakan 
setuju dengan prosentase sebesar 58,18%. Hal itu menunjukkan bahwa 
sebagian besar karyawan LPP RRI Malang menyatakan setuju bahwa 
pimpinan menganggap keberadaan mereka sangat penting. 
4.3.1.2.5 Harga Diri 





Sangat Tidak Setuju (1) 2 4 
Tidak Setuju (2) 3 5 
Ragu-Ragu (3) 9 16 
Setuju (4) 30 54,55 
Sangat Setuju (5) 11  20     
Total 55 100 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018) 
Keterangan : 
Item 16 : Saya semakin giat dan bersemangat jika diakui sebagai karyawan 
terbaik. 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas hasil perhitungan frekuensi tertinggi 
item pernyataan 16 berada di skor 4 sebanyak 30 responden menyatakan 
setuju dengan prosentase sebesar 54,55%. Hal itu menunjukkan bahwa 
sebagian besar karyawan LPP RRI Malang menyatakan setuju bahwa mereka 







Tabel 4.12 Statistik Indikator Persahabatan 
Skor Item 17 Item 18 Item 19 
Pernyataan F % F % F % 
Sangat Tidak Setuju (1) 6 11 0 0,00 0 0,00 
Tidak Setuju (2) 5 9 1 1,82 3 5,45 
Ragu-Ragu (3) 15 27 13 23,64 4 7,27 
Setuju (4) 17 30,91 31    56  30   55  
Sangat Setuju (5) 12 22  10 18,18 18 32,73 
Total 55 100 55 100 55 100 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018) 
Keterangan : 
Item 17 : Pimpinan sering mengajak karyawannya untuk sekedar duduk 
bersama membicarakan urusan selain pekerjaan. 
Item 18 : Kepala Stasiun mau memahami persoalan yang dialami oleh 
karyawan 
Item 19 : Kepala Stasiun berkomunikasi dengan ramah dan bersahabat. 
 Tabel 4.12 berisi 3 pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
indikator persahabatan. Hasil perhitungan frekuensi tertinggi item pernyataan 
17 berada pada skor 4 yaitu sebanyak 17 responden menyatakan setuju 
dengan prosentase sebanyak 30,91%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sebagian karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa pimpinan sering mengajak 






Selanjutnya pada item pernyataan 18 yang berisi mengenai pernyataan 
bahwa kepala stasiun mau memahami persoalan yang dialami oleh karyawan. 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.12 frekuensi tertinggi item pernyataan 
18 berada pada skor 4 yaitu sebanyak 31 responden menyatakan setuju 
dengan prosentase 56%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa kepala stasiun mau memahami 
persoalan yang dialami oleh karyawan. 
Kemudian pada item pernyataan 19 berdasarkan hasil perhitungan 
tabel 4.12 frekuensi tertinggi item pernyataan 19 berada pada skor 4 yaitu 
sebanyak 30 responden menyatakan setuju dengan prosentase 55 %. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan LPP RRI Malang 
setuju bahwa kepala stasiun berkomunikasi dengan nada yang ramah dan 
bersahabat. 
4.3.2 Variabel Keterlibatan Karyawan 
4.3.2.1 Say  
Tabel 4.13 Statistik Indikator Say 
Skor 
Pernyataan 
Item 20 Item 21 Item 22 Item 23 
F % F % F % F % 
Sangat Tidak Setuju (1) 2 4 0 0 0 0 0 0 
Tidak Setuju (2) 4 7 0 0 0 0 0 0 
Ragu-Ragu (3) 14 25 5 9,09 0 0 1 1,82 
Setuju (4) 27 49,09 29  53   32   58    26 47  
Sangat Setuju (5) 8 15  21 38,18 23 41,82 28 50,91 
Total 55 100 55 100 55 100 55 100 






Item 20  : Saya tidak akan ragu untuk merekomendasikan LPP RRI Malang 
ini kepada teman yang mencari pekerjaan. 
Item 21 : Saya selalu mengajak orang lain mendengarkan program dari RRI 
Malang. 
Item 22 : Saya selalu berusaha melakukan dan mengajak berperilaku kerja 
yang positif minimal kepada lingkungan kerja terdekat saya. 
Item 23 : Saya menganggap kelemahan dan kekurangan perusahaan adalah 
hal yang harus dibahas secara internal, bukan untuk konsumsi pihak 
eksternal.  
Tabel 4.13 berisi 4 pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
indikator say (katakan). Hasil perhitungan frekuensi tertinggi item pernyataan 
20 berada pada skor 4 yaitu sebanyak 27 responden menyatakan setuju 
dengan prosentase sebanyak 40,09%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hampir sebagian karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa mereka tidak akan 
ragu untuk merekomendasikan LPP RRI Malang ini kepada teman yang 
mencari pekerjaan. 
Kemudian pada item pernyataan 21 berdasarkan hasil perhitungan 
tabel 4.13 frekuensi tertinggi item pernyataan 21 berada pada skor 4 yaitu 
sebanyak 29 responden menyatakan setuju dengan prosentase 53%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan LPP RRI Malang 






Selanjutnya pada item pernyataan 22 yang berisi mengenai pernyataan 
bahwa karyawan LPP RRI Malang selalu berusaha melakukan dan mengajak 
berperilaku kerja yang positif minimal kepada lingkungan kerja terdekatnya. 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.13 frekuensi tertinggi item pernyataan 
22 berada pada skor 4 yaitu sebanyak 32 responden menyatakan setuju 
dengan prosentase 58%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa mereka selalu berusaha melakukan 
dan mengajak berperilaku kerja yang positif minimal kepada lingkungan kerja 
terdekatnya. 
Perhitungan frekuensi tertinggi untuk item pernyataan 23 berada pada 
skor 5 yaitu sebanyak 28 orang menyatakan sangat setuju dengan prosentase 
sebesar 50,91%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan 
LPP RRI Malang sangat setuju bahwa mereka menganggap kelemahan dan 
kekurangan perusahaan adalah hal yang harus dibahas secara internal, bukan 
untuk konsumsi pihak eksternal.  
4.3.2.2 Stay 
Tabel 4.14 Statistik Indikator Stay 
Skor 
Pernyataan 
Item 24 Item 25 Item 26 
F % F % F % 
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 0 0 0 0 
Tidak Setuju (2) 1 2 0 0 0 0 
Ragu-Ragu (3) 1 2 0 0 3 5,45 
Setuju (4) 26 47,27 23      42  23 42  
Sangat Setuju (5) 27  49  32 58,18 29 52,73 
Total 55 100 55 100 55 100 






Item 24  : Saya tidak pernah berpikir akan meninggalkan LPP RRI Malang 
untuk bekerja di tempat lain. 
Item 25 : Saya ingin terus mengembangkan LPP RRI Malang agar lebih 
maju. 
Item 26 : Saya akan tetap bertahan di LPP RRI Malang, meskipun ada 
kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang sama dari perusahaan lain. 
Tabel 4.14 berisi 3 pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
indikator stay (tinggal). Hasil perhitungan frekuensi tertinggi item pernyataan 
24 berada pada skor 5 yaitu sebanyak 27 responden menyatakan sangat setuju 
dengan prosentase sebanyak 49%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hampir 
sebagian karyawan LPP RRI Malang sangat setuju bahwa mereka tidak 
pernah berpikir akan meninggalkan LPP RRI Malang untuk bekerja di tempat 
lain. 
Selanjutnya pada item pernyataan 25 yang berisi mengenai pernyataan 
bahwa karyawan LPP RRI Malang ingin terus mengembangkan LPP RRI 
Malang agar lebih maju. Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.14 frekuensi 
tertinggi item pernyataan 25 berada pada skor 5 yaitu sebanyak 32 responden 
menyatakan sangat setuju dengan prosentase 58,18%. Hal tersebut 
menunjukkan sebagian besar karyawan LPP RRI Malang sangat setuju bahwa 





Kemudian pada item pernyataan 26 berdasarkan hasil perhitungan 
tabel 4.14 frekuensi tertinggi item pernyataan 26 berada pada skor 5 yaitu 
sebanyak 29 responden menyatakan sangat setuju dengan prosentase 52,73%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan LPP RRI Malang 
menyatakan sangat setuju bahwa mereka akan tetap bertahan di LPP RRI 
Malang, meskipun ada kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang sama 
dari perusahaan lain. 
4.3.2.3 Strive 
Tabel 4.15 Statistik Indikator Strive (1) 
Skor 
Pernyataan 
Item 27 Item 28 Item 29 
F % F % F % 
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 0 0 0 0 
Tidak Setuju (2) 0 0 0 0 4 7,27 
Ragu-Ragu (3) 0 0 4 7,27 2 3,64 
Setuju (4) 31 56,36 34 62 37 67 
Sangat Setuju (5) 24 44 17 30,91 12 21,82 
Total 55 100 55 100 55 100 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018) 
Tabel 4.16 Statistik Indikator Strive (2) 
Skor 
Pernyataan 
Item 30 Item 31 Item 32 
F % F % F % 
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 0 0,00 0 0,00 
Tidak Setuju (2) 0 0 0 0,00 2 3,64 
Ragu-Ragu (3) 1 2 0 0,00 4 7,27 
Setuju (4) 39 70,91 34 62 33 60 
Sangat Setuju (5) 15 27 21 38,18 16 29,09 
Total 55 100 55 100 55 100 






Item 27  : Saya selalu melakukan pekerjaan dengan maksimal setiap hari. 
Item 28 : Jika diperlukan, saya bersedia kerja lembur demi menyelesaikan 
tugas tepat waktu. 
Item 29 : Jika sesekali diperlukan, saya bersedia menggunakan peralatan 
dan fasilitas pribadi saya untuk menyelesaikan tugas. 
Item 30 : Saya selalu memberikan pengetahuan dan keterampilan yang saya 
miliki demi mencapai target yang telah ditetapkan. 
Item 31 : Saya selalu berusaha memberikan yang terbaik dari diri saya di 
setiap pekerjaan. 
Item 32 : Saya selalu tertantang untuk menerima pekerjaan yang akan 
mengeskplorasi seluruh kemampuan saya. 
Tabel 4.15 dan Tabel 4.16 masing-masing berisi 3 pernyataan yang 
digunakan untuk mengukur indikator strive (bertahan). Hasil perhitungan 
frekuensi tertinggi item pernyataan 27 berada pada skor 4 yaitu sebanyak 31 
responden menyatakan setuju dengan prosentase sebanyak 56,36%. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sebagian karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa 
mereka selalu melakukan pekerjaan dengan maksimal setiap hari. 
Selanjutnya pada item pernyataan 28 yang berisi mengenai pernyataan 
bahwa jika diperlukan, karyawan LPP RRI Malang bersedia kerja lembur 
demi menyelesaikan tugas tepat waktu. Berdasarkan hasil perhitungan tabel 





34 responden menyatakan setuju dengan prosentase 62%. Hal tersebut 
menunjukkan mayoritas karyawan LPP RRI Malang setuju bahwa jika 
diperlukan, mereka bersedia kerja lembur demi menyelesaikan tugas tepat 
waktu. 
Kemudian pada item pernyataan 29 berdasarkan hasil perhitungan 
tabel 4.15 frekuensi tertinggi item pernyataan 29 berada pada skor 4 yaitu 
sebanyak 37 responden menyatakan setuju dengan prosentase 67%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas karyawan LPP RRI Malang 
menyatakan setuju bahwa jika sesekali diperlukan, mereka bersedia 
menggunakan peralatan dan fasilitas pribadi mereka untuk menyelesaikan 
tugas. 
Perhitungan frekuensi tertinggi untuk item pernyataan 30 berada pada 
skor 4 yaitu sebanyak 39 orang menyatakan setuju dengan prosentase sebesar 
70,91%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan LPP RRI 
Malang setuju bahwa mereka selalu memberikan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki demi mencapai target yang telah ditetapkan. 
Pada tabel 4.16 perhitungan frekuensi tertinggi item pernyataan 31 ada 
di skor 4 yaitu sebanyak 34 responden menyatakan setuju dengan prosentase 
sebesar 62%. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas karyawan LPP RRI 
Malang menyatakan setuju bahwa mereka selalu berusaha memberikan yang 





Kemudian pada item pernyataan 32 berdasarkan hasil perhitungan 
tabel 4.16 frekuensi tertinggi item pernyataan 32 berada pada skor 4 yaitu 
sebanyak 33 responden menyatakan setuju dengan prosentase 60%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas karyawan LPP RRI Malang 
menyatakan sangat setuju bahwa mereka selalu tertantang untuk menerima 
pekerjaan yang akan mengeskplorasi seluruh kemampuan mereka.  
4.4 Analisis Pengaruh Komunikasi Interpersonal Pemimpin Berdasarkan 
Teori Pertukaran Sosial terhadap Keterlibatan Karyawan  
4.4.1 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas digunakan untuk menguji asumsi klasik. Hal tersebut 
perlu dilakukan untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak. Apabila 
nilai signifikansi <0,05 berarti data tidak terdistribusi normal, dan sebaliknya jika 
nilai sigfikansi >0,05 maka data terdistribusi normal (Ghozali dalam Fatmala, 
2017). Berikut hasil Uji Normalitas: 
Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.63241579 
Most Extreme Differences Absolute .088 
Positive .088 
Negative -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z .653 
Asymp. Sig. (2-tailed) .787 





Sumber: Output SPSS 16.0 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi adalah 
0,787. Nilai signifikansi 0,787 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi dengan normal dan analisis regresi dapat dilanjutkan ke tahap 
selanjutnya.  
4.4.2 Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model 
regresi dalam menjelaskan variabel dependen (terikat) (Ghozali dalam Fatmala, 
2017). Ghozali menambahkan bahwa nilai perhitungan uji koefisien determinasi 
mendekati 0 berarti  variabel bebas memiliki kemampuan terbatas  dalam 
menjelaskan variabel terikat. Sebaliknya, apabila nilai koefisien determinasi 
mendekati nilai 1 maka variabel bebas baik dalam menjelaskan variabel terikat. 
Berikut hasil perhitungan uji koefisien determinasi pada penelitian ini: 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .425 .414 3.667 
a. Predictors: (Constant), KomunikasiInterpersonalPemimpin 
b. Dependent Variable: KeterlibatanKaryawan 
Sumber: Output SPSS 16.0 
Berdasarkan tabel di atas, maa nilai koefisien determinasi penelitian ini 
adalah 0,425 atau 42,5%. Hal ini berarti variabel komunikasi interpersonal 
pemimpin hanya mampu berkontribusi sebesar 42,5% terhadap variabel 





interpersonal pemimpin berdasarkan Teori Pertukaran Sosial dianggap memiliki 
kemampuan yang cukup dalam menerangkan variabel keterlibatan karyawan. 
Sisanya yaitu sebesar 57,5% dijelaskan oleh aspek lain selain variabel komunikasi 
interpersonal pemimpin yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
4.4.3 Uji Regresi Linier Sederhana 
Tahap selanjutnya adalah melakukan uji regresi linier sederhana. Uji 
regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi variabel terikat 
dengan menggunakan variabel bebas. Berikut ini penjabaran dari rumus uji 
regresi linier sederhana:  
         
Keterangan bahwa Y merupakan variabel dependen dan X sebagai 
variabel independen dengan a sebagai nilai konstanta, dan b merupakan 
koefisien regresi. Berikut ini hasil pengujian menggunakan program SPSS:  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.187 5.401  4.108 .000 
KomunikasiInterpersonal
Pemimpin 
.469 .075 .652 6.253 .000 
a. Dependent Variable: KeterlibatanKaryawan    





Pada tabel 4.19 di atas nilai koefisien regresi atau konstan a yaitu 
22,187. Angka kontan a tersebut memiliki arti bahwa jika tidak ada variabel 
Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X) maka nilai konsisten Keterlibatan 
Karyawan (Y) adalah sebesar 22,187. Sementara nilai koefisien regresi b 
yaitu 0,469. Angka koefisien regresi sebesar 0,469 tersebut memiliki arti 
bahwa setiap penambahan 1% tingkat Komunikasi Interpersonal pemimpin 
(X), maka Keterlibatan Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,469. Nilai 
koefisien regresi yang bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa 
Komunikasi Interpersonal Pemimpin berdasarkan Teori Pertukaran Sosial 
berpengaruh positif terhadap Keterlibatan Karyawan. Sehingga persamaan 
regresinya adalah Y = 22,187 + 0,469 X.  
4.4.4 Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data atau uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas (X) secara signifikan terhadap variabel terikat (Y) 
(Sugiyono, 2012). Pada penelitian ini uji hipotesis berguna untuk mengetahui 
pengaruh variabel komunikasi interpersonal pemimpin berdasarkan teori 
pertukaran sosial secara signifikan terhadap variabel  Keterlibatan Karyawan. 
Ketentuan dalam mengetahui hasil uji hipotesis ini yaitu apabila thitung > ttabel 
maka H0 ditolak, yang berarti X berpengaruh terhadap Y. Namun, jika thitung < 
ttabel maka H0 diterima, yang artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.187 5.401  4.108 .000 
KomunikasiInterpersonal
Pemimpin 
.469 .075 .652 6.253 .000 
a. Dependent Variable: KeterlibatanKaryawan    
Sumber: Output SPSS 16.0 
Dalam mengetahui nilait tabel harus membandingkan dengan derajat 
kebebasan (Degree of fredom) (Singarimbun & Efffendi, 1995). Pada 
penelitian ini menggunakan 55 responden sehingga Degree of fredom yang 
didapat dari ttabel adalah baris ke 53 (Df=N-2) dengan taraf signifikansi 5% 
yaitu sebesar 1,67412.  
Nilai thitung yang diperoleh ialah sebesar 6,253. Apabila dibandingkan 
dengan ttabel, maka dipastikan bahwa thitung > ttabel atau 6,253 > 1,674 dengan 
taraf signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti X berpengaruh terhadap Y yang 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel komunikasi 
interpersonal pemimpin berdasarkan Teori Pertukaran Sosial terhadap 








4.5.1 Analisis Hasil Penelitian Variabel Komunikasi Interpersonal 
Pemimpin Berdasarkan Teori Pertukaran Sosial  
 
Komunikasi interpersonal pemimpin yang dianalisis menggunakan Teori 
Pertukaran Sosial terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap keterlibatan 
karyawan. Teori Pertukaran Sosial menjadi landasan yang tepat pada penelitian 
ini untuk mengukur komunikasi interpersonal pemimpin. Hal itu sejalan dengan 
pendapat Rousseau (2001) bahwa pertukaran sosial merupakan hubungan timbal 
balik antara dua individu atau antara karyawan dan pemimpin. Komunikasi 
interpersonal pemimpin atau Kepala LPP RRI Malang dengan karyawannya dapat 
menciptakan hubungan yang saling tergantung, yaitu hubungan kerja dalam 
organisasi atau lembaga. Dua individu yang bertemu kemudian saling berinteraksi 
dijelaskan oleh Redmond (2015) dapat menciptakan hubungan yang seimbang, 
timbal balik, dan saling tergantung, dan dapat membangun ikatan persahabatan. 
Timbal balik yang terjadi pada hubungan Kepala LPP RRI Malang dengan 
karyawannya tidak hanya berupa tenaga dan gaji, melainkan pertukaran yang 
berupa cost yaitu waktu, energi, stres emosional, dan keamanan pribadi, dan 
berupa reward yaitu upah atau hadiah, penghargaan, kepuasan pribadi, 
pengakuan, harga diri, dan persahabatan. Hal itu sejalan dengan pendapat 
Cropanzano dan Mitchel (2005) bahwa pertukaran (exchange) dapat berupa 






Gambar 4.4 Grafik Nilai Mean Subvariabel Cost 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018)  
Gambar grafik di atas menunjukkan bahwa semua indikator subvariabel 
cost dari variabel komunikasi interpersonal pemimpin berdasarkan Teori 
Pertukaran Sosial bernilai rata-rata di atas 3,5. Artinya karyawan LPP RRI 
Malang menganggap cost atau usaha yang dikeluarkan pada komunikasi 
interpersonal dengan Kepala LPP RRI Malang netral atau cenderung lebih dari 
cukup. Namun, meski begitu seluruh indikator dari subvariabel cost tidak 
seimbang, terdapat indikator yang dominan dan indikator yang rendah dalam 
komunikasi interpersonal pemimpin. Indikator dominan terdapat pada indikator 
energi. Hal tersebut dikarenakan karyawan LPP RRI Malang mayoritas 
menyatakan setuju bahwa mereka telah melaksanakan pekerjaan dan tugas dengan 
baik sesuai perintah dan aturan kepala stasiun. Serta indikator terendahnya adalah 
indikator stres emosional. Hal itu dikarenakan karyawan LPP RRI Malang 
sebagian besar tidak mengalami perasaan tertekan atau stres ketika melaksanakan 
















Gambar 4.5 Grafik Nilai Mean Subvariabel Reward 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018)  
Gambar grafik di atas menunjukkan bahwa semua indikator subvariabel 
reward dari variabel komunikasi interpersonal pemimpin berdasarkan Teori 
Pertukaran Sosial bernilai rata-rata di atas 3,5. Artinya karyawan LPP RRI 
Malang menganggap reward yang didapatkan atau diperoleh pada komunikasi 
interpersonal dengan Kepala LPP RRI Malang netral atau cenderung lebih dari 
cukup. Namun, meski begitu seluruh indikator dari subvariabel reward tidak 
seimbang, terdapat indikator yang dominan dan indikator yang rendah dalam 
komunikasi interpersonal pemimpin. Indikator dominan terdapat pada indikator 
kepuasan pribadi dan indikator rendahnya adalah indikator pengakuan. 
Berdasarkan dari gambar grafik 4.4 dan 4.5 tentang nilai rata-rata 
subvariabel cost dan reward dari variabel komunikasi interpersonal pemimpin 
berdasarkan Teori Pertukaran Sosial bernilai seimbang, yaitu bernilai rata-rata di 
atas 3,5. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pertukaran sosial dari komunikasi 
interpersonal Kepala LPP RRI Malang dengan karyawannya adalah seimbang 














Homans dalam Machmud (2015) bahwa seseorang berperilaku itu untuk 
memperoleh imbalan (reward) dan menghindari hukuman (cost). Sehingga, 
karyawan LPP RRI Malang akan berusaha mempertahankan hubungannya dengan 
Kepala LPP RRI Malang. 
4.5.2 Analisis Hasil Penelitian Variabel Keterlibatan Karyawan 
Keterlibatan karyawan Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik 
Indonesia termasuk dalam ukuran yang cukup tinggi. Berikut gambar grafik nilai 
rata-rata pada setiap indikator: 
 
Gambar 4.6 Grafik Nilai Mean Variabel Keterlibatan Karyawan 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018)  
Gambar grafik 4.6 menunjukkan bahwa semua variabel keterlibatan 
karyawan bernilai rata-rata di atas 4,2. Artinya karyawan LPP RRI Malang 
menganggap keterlibatan mereka pada LPP RRI Malang lebih dari cukup atau 





















indikator yang dominan yaitu pada indikator stay. Stay yaitu memiliki rasa atau 
keinginan untuk tinggal yang kuat untuk menjadi bagian dari organisasi. Pada 
indikator stay terdapat 3 item pernyataan yang menggambarkan keinginan 
karyawan LPP RRI Malang yang kuat untuk tetap tinggal dan menjadi bagian dari 
LPP RRI Malang.  
Berdasarkan hasil penelitian ini pada tabel 4.17 dari indikator stay 
menunjukkan bahwa pada item pernyataan 24 yang berbunyi “Saya tidak pernah 
berpikir akan meninggalkan LPP RRI Malang untuk bekerja di tempat lain” 49% 
responden menyatakan sangat setuju. Begitu pula pada item pernyataan 25 dan 26 
yang berbunyi “Saya ingin terus mengembangkan LPP RRI Malang agar lebih 
maju” dan “Saya akan tetap bertahan di LPP RRI Malang, meskipun ada 
kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang sama dari perusahaan lain”. 
Responden juga menyatakan sangat setuju sebesar 58,1% dan 52,7% pada item 
pernyataan 25 dan 26. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa karyawan LPP 
RRI Malang memiliki rasa atau keinginan yang kuat untuk tetap tinggal dan 
menjadi bagian dari LPP RRI Malang. 
Menurut Hewitt dalam Trends in Global Employee Engagement (2017) 
ukuran bertahan atau tinggal (stay) pada perusahaan atau organisasi itu untuk 
melibatkan kembali bakat terbaik daripada menerima karyawan yang baru. 
Karyawan LPP RRI Malang tergolong dalam keterlibatan yang tinggi dan 
didominasi oleh rasa keinginan yang kuat untuk tetap tinggal  (stay). LPP RRI 
Malang jarang sekali menerima karyawan baru yang berarti organisasi juga turut 





dapat dilihat dari gambar 4.2 dan 4.3 bahwa sebagian besar karyawan sudah tidak 
berusia muda dengan masa kerja yang cukup lama dan banyak diantaranya 
menuju masa pensiun.  
Karyawan LPP RRI Malang merasa bahwa perusahaan dan pekerjaannya 
itu berarti bagi mereka. Sehingga hubungan karyawan dengan perusahaan atau 
organisasi menjadi dekat dan membuat karyawan dapat memberikan 
konstribusinya untuk kemajuan perusahaan (Penna dalam Rachmawati, 2010). 
Karyawan yang puas dengan gaji dan tunjangan dari perusahaan, mereka akan 
melakukan pengembangan yang membuat perusahaan lebih maju (Rachmawati, 
2010). Ketika karyawan dan perusahaan LPP RRI Malang memiliki hubungan 
yang dekat, maka hal itu akan membuat keadaan yang saling tergantung. Kedua 
belah pihak akan memiliki tujuan yang sama dan membuat tujuan itu lebih mudah 
tercapai.  
4.5.3 Analisis Pengaruh Komunikasi Interpersonal Pemimpin Berdasarkan 
Teori Pertukaran Sosial terhadap Keterlibatan Karyawan di LPP 
RRI Malang 
Berdasarkan hasil pengolahan data uji regresi linier sederhana pada fokus 
penelitian ini yaitu pengaruh komunikasi interpersonal pemimpin berdasarkan 
Teori Pertukaran Sosial terhadap keterlibatan karyawan di LPP RRI Malang, 
maka peneliti mendapatkan hasil nilai thitung sebesar 6,253 yang berarti thitung > 
ttabel. Hasil tersebut memiliki arti bahwa  H0 ditolak H1 diterima, yaitu variabel X 
berpengaruh terhadap variabel Y yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel komunikasi interpersonal pemimpin berdasarkan Teori Pertukaran 





Selain itu juga didapatkan hasil nilai koefisien regresi sebesar 0,469, 
yang berarti setiap penambahan 1% tingkat Komunikasi Interpersonal pemimpin 
(X), maka Keterlibatan Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,469. Nilai 
koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa Komunikasi 
Interpersonal Pemimpin berdasarkan Teori Pertukaran Sosial berpengaruh positif 
terhadap Keterlibatan Karyawan. Sesuai dengan hasil tersebut maka penelitian ini 
membuktikan asumsi teoritis bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan antara 
komunikasi interpersonal pemimpin berdasarkan Teori Pertukaran Sosial terhadap 
Keterlibatan Karyawan.  
Pada penelitian ini komunikasi interpersonal kepala LPP RRI Malang 
berpengaruh terhadap keterlibatan karyawan. Hal tersebut terjadi karena pada 
Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia Malang kepala stasiun 
memiliki andil yang besar dalam kehidupan kerja di LPP RRI Malang. Kepala 
stasiun berwenang untuk mengatur, mengarahkan, serta mengawasi kinerja 
karyawannya. Karyawan LPP RRI Malang melakukan setiap pekerjaan atas ijin 
dari kepala stasiun. Timbal balik dari pekerjaan atau cost yang dilakukan 
karyawan karena mengikuti arahan atau perintah adalah imbalan atau reward dari 
kepala stasiun. Sehingga hubungan timbal balik antara kepala stasiun dan 
karyawan LPP RRI Malang yang melakukan pertukaran saling menguntungkan 
akan membuat karyawan menunjukkan perilaku keterlibatannya terhadap 
Lembaga Penyiaran Publik RRI Malang.  
Hubungan antara kepala stasiun dan karyawannya akan menentukan 





atau komunikasi interpersonal yang baik pula. Berdasarkan tabel 4.7 pada item 
pernyataan 10 sebanyak 67% karyawan LPP RRI Malang menyatakan setuju 
bahwa mereka mendapatkan gaji sesuai dengan hasil pekerjaan yang diberikan. 
Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat timbal balik yang seimbang antara 
pekerjaan yang dilakukan (cost) dan imbalan yang didapatkan (reward). 
Hubungan timbal balik yang baik dan konsisten akan membuat perusahaan dapat 
berkembang lebih baik. Sedangkan, apabila hubungan kepala stasiun dan 
karyawan LPP RRI Malang itu buruk atau terdapat pertukaran yang tidak 
seimbang dan salah satu pihak merasa dirugikan maka itu dapat menurunkan 
tingkat keterlibatan karyawan yang akan berdampak pada pencapaian dan 
perkembangan LPP RRI Malang. 
Karyawan LPP RRI Malang berusaha menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan arahan dan  deadline yang diberikan oleh kepala stasiun. Pekerjaan yang 
dilakukan dengan baik oleh karyawan diberikan imbalan berupa penghargaan 
yang layak oleh kepala stasiun. Hal itu juga turut berkonstribusi pada perilaku 
keterlibatan yang ditunjukkan oleh karyawan. Seperti yang terdapat pada tabel 
4.16 pada item pernyataan 30 yaitu sebanyak 70,9% karyawan LPP RRI Malang 
menyatakan setuju bahwa mereka selalu memberikan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki demi mencapai target yang telah ditetapkan. 
Karyawan yang merasa telah melakukan pekerjaan dengan baik dan telah 
diberikan timbal balik berupa penghargaan yang layak oleh kepala stasiun akan 





Dengan melihat usaha (cost) yang diberikan dan imbalan (reward) yang 
didapatkan oleh karyawan, maka pemimpin atau kepala stasiun dapat memahami 
alasan karyawan memutuskan untuk terlibat dalam pekerjaan dan berkonstribusi 
dalam kemajuan perusahaan. Serta dengan mempertimbangkan usaha (cost) dan 
imbalan (reward) tertentu yang paling mendominasi pada karyawan LPP RRI 
Malang, pemimpin atau kepala stasiun dapat menentukan strategi komunikasi 
interpersonal yang tepat untuk membuat karyawan LPP RRI Malang terus 
menjaga keterlibatan mereka hingga masuk usia pensiun. Kepala stasiun atau 
pemimpin dapat menyesuaikan dirinya dalam cara berkomunikasi dengan lawan 
bicara atau komunikannya yang memiliki karakteristik tertentu (jenis kelamin, 
usia, atau lama bekerja) dengan melihat usaha (cost) yang dikeluarkan dan 
imbalan (reward) yang diinginkan oleh setiap karyawan. Memahamii karakteristik 
karyawan juga berperan dalam menentukan pendekatan hubungan yang sesuai 
yang harus dilakukan seorang pemimpin atau Kepala stasiun agar pesan yang 
disampaikan efektif dalam mempengaruhi karyawannya.  
Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ini mendukung penelitian 
terdahulu dari Hansen, Byrne, dan Kiersch yang berjudul How Interpersonal 
Leadership Relates to Employee Engagement (2014) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan positif antara kepemimpinan interpersonal dengan keterlibatan 
karyawan. Pada penelitian ini komunikasi interpersonal pemimpin yang 
merupakan bagian dari kepemimpinan interpersonal terbukti berpengaruh 





Selain itu penelitian ini juga dapat menjelaskan faktor pendukung lain 
dari nilai keterlibatan seperti yang dijelaskan Gonzales (2011) dalam 
penelitiannya berjudul Manager's Leadership Styles and Employee Engagement: 
Quantifying Manager's Influence. Ia menjelaskan dalam penelitiannya bahwa 
gaya kepemimpinan transformasional hanya memberi kontribusi sekitar 10% dari 
keseluruhan nilai keterlibatan dan perlu adanya penelitian lainnya untuk 
mengeksplorasi dan mengidentifikasi faktor pendukung lainnya. Maka dengan ini, 
penelitian ini dapat membantu dalam mengidentifikasi dan menganalisis 
mengenai faktor pendukung lain dari keterlibatan karyawan, yaitu komunikasi 
interpersonal pemimpin berdasarkan Teori Pertukaran Sosial.  
Penelitian dari Michael W. Corrigan pada 2001 berjudul Social Exchange 
Theory, Interpersonal Communication Motives, And Volunteerism: Identifying 
Motivation to Volunteer and The Rewards and Costs Associated mendiskusikan 
mengenai motif di balik alasan individu untuk menjadi relawan dengan 
menjadikan imbalan dan biaya sebagai tolak ukur. Seperti halnya pada penelitian 
ini, dalam melihat pengaruh komunikasi interpersonal pemimpin dengan 
karyawan, penelitian ini menggunakan Teori Pertukaran Sosial yang terdapat cost 
dan reward di dalamnya. Hasil penelitian Corrigan yaitu motivasi komunikasi 
interpersonal memainkan peran yang kuat dalam menentukan sesuatu yang 
memotivasi seseorang menjadi sukarelawan. Turunan indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu time, energy, emotional stres, personal safety, making 





yang diadopsi dari penelitian Corrigan terbukti dapat dijadikan sebagai alat ukur 
yang valid dan reliabel pada variabel komunikasi interpersonal pemimpin.  
Menurut Kahn dalam Hansen, Byrne, dan Kiersch (2014) para pemimpin 
memiliki tugas memainkan peran penting dalam menciptakan konteks tepat agar 
karyawannya terlibat. Hal itu sejalan dengan penelitian ini yang mendapatkan 
hasil bahwa variabel komunikasi interpersonal pemimpin mampu berkontribusi 
sebesar 42,5% dan dianggap memiliki kemampuan yang cukup dalam 
menerangkan variabel keterlibatan karyawan. Hasil tersebut juga mendukung 
pendapat dari Alan M. Saks (2006) yang menyebutkan bahwa Teori Pertukaran 
Sosial menyediakan landasan teoritis untuk menjelaskan keterlibatan karyawan. 
Karyawan LPP RRI Malang menanggapi pertukaran sosial dengan Kepala LPP 
RRI Malang dengan perilaku produktif dan pekerjaan yang positif.  
4.5.4 Analisis Hasil Penelitian Berdasarkan Karakteristik Responden 
 
Gambar 4.7 Grafik Nilai Mean Berdasarkan Jenis Kelamin 















Gambar grafik di atas menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan dalam 
usaha yang dikeluarkan oleh karyawan (cost). Karyawan laki-laki dan karyawan 
perempuan memberikan usaha atau pekerjaan yang sama yaitu bernilai 4,0. 
Namun terdapat perbedaan pada imbalan (reward) yang diterima yang akhirnya 
juga berpengaruh pada besarnya keterlibatan antara karyawan laki-laki dan 
karyawan perempuan. Karyawan laki-laki menerima imbalan (reward) sebesar 3,8 
dan memberikan keterlibatan sebesar 4,3. Sedangkan karyawan perempuan 
menerima imbalan (reward) sebesar 3,7 dan memberikan keterlibatan sebesar 4,2. 
Karyawan laki-laki menerima imbalan (reward) yang lebih tinggi dapat 
dikarenakan oleh tanggung jawab seorang laki-laki yang lebih besar dari tanggung 
jawab perempuan. Karyawan laki-laki mempunyai kewajiban untuk memberikan 
nafkah dan menghidupi keluarganya. Sedangkan karyawan perempuan tidak 
memiliki kewajiban itu, melainkan hanya membantu suaminya untuk mencukupi 
kebutuhan rumah tangga. Sehingga kepala stasiun memberikan reward yang lebih 
kepada karyawan laki-laki daripada karyawan perempuan. Sejalan dengan 
pendapat Ferguson (dalam Wulandari dan Gustomo, 2011) bahwa jenis kelamin 
mempengaruhi keterlibatan karyawan dan karyawan laki-laki memiliki keterikatan 
yang lebih pada pekerjaan karena tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perbedaan imbalan (reward) berpengaruh pada 
besarnya keterlibatan yang ditunjukkan oleh karyawan LPP RRI Malang baik 






Gambar 4.8 Grafik Nilai Mean Berdasarkan Usia 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018)  
Gambar grafik diatas menunjukkan bahwa karyawan yang berusia 20-29 
tahun dan diatas 50 tahun memiliki tingkat usaha (cost), imbalan (reward), dan 
keterlibatan yang lebih rendah daripada karyawan yang berusia 30-49 tahun. Pada 
karyawan berusia 30-49 tahun tingkat usaha (cost) dan keterlibatannya relatif 
stabil. Namun, berbeda dengan tingkat imbalan (reward) yang didapatkan pada 
karyawan berusia 40-49 tahun yang meningkat. Hal tersebut dapat terjadi karena 
pada usia 40-49 tahun karyawan di LPP RRI Malang rata-rata telah bekerja cukup 
lama dan berada dalam puncak karirnya. Karyawan LPP RRI Malang yang 
berusia muda dan berusia lanjut memiliki tingkat terendah dalam usaha (cost), 
imbalan (reward), dan keterlibatannya. Hal itu terjadi karena karyawan muda 
masih membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan pekerjaan dan lingkungan 
perusahaan. Sedangkan pada usia 50 tahun ke atas memiliki tingkat yang sama 


































dapat menentukan tingkat keterlibatan karyawan. Seperti hasil dari penelitian 
yang dilakukan oleh Robinson, Perryman, dan Hayday (2004) bahwa semakin 
bertambah tua usia seseorang maka keterlibatan karyawannya semakin menurun 
karena perasaan dihargai dan produktivitasnya berkurang.  
 
Gambar 4.9 Grafik Nilai Mean Berdasarkan Lama Bekerja 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2018)  
Gambar grafik di atas menunjukkan bahwa usaha (cost) dan imbalan 
(reward) pada karyawan yang telah bekerja selama 1-14 tahun dan 15-24 tahun 
bernilai sama. Namun pada karyawan yang bekerja selama lebih dari 25 tahun 
terdapat penurunan pada usaha (cost) dan imbalan (reward). Hal tersebut dapat 
terjadi karena karyawan yang bekerja cukup lama di LPP RRI Malang mengalami 
penurunan produktivitas yang dapat dikarenakan bosan dan kurangnya semangat 
kerja sehingga usaha (cost) yang dikeluarkan kecil dan berdampak pada 
menurunnya imbalan (reward) yang diberikan. Meskipun usaha (cost) dan 
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tahun bernilai sama, tingkat keterlibatan karyawan tetap menurun karena antusias 
dan semangat kerjanya menurun. Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari 
Kepala LPP RRI Malang bahwa karyawan yang berusia diatas 50 tahun atau 
mulai memasuki usia lanjut membutuhkan lebih banyak motivasi agar terus 
semangat dan antusias dalam bekerja dan dapat mempertahankan tingkat 
keterlibatan mereka. Selain itu Endres dan Smoak (2008) menyebutkan bahwa 
tingkat employee engagement  atau keterlibatan karyawan menurun setelah 
seseorang bekerja selama 2 tahun dalam satu perusahaan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa keterlibatan karyawan LPP RRI Malang berada pada tingkat 
tertinggi yaitu pada masa bekerja 1-14 tahun dan semakin menurun pada tahun-
tahun berikutnya. 
 
